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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji model peningkatan kinerja melalui work engagement, 
ethical leadership, dan kompetensi digital di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai 
Tipe Madya Pabean A Semarang. Populasi penelitian mencakup seluruh sumber daya manusia 
(SDM) di kantor tersebut, terdiri dari 203 ASN dan non-ASN. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode sensus. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert 
1 hingga 5, dan dianalisis menggunakan metode Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa semakin baik ethical leadership diterapkan, semakin tinggi kinerja SDM 
dan work engagement pegawai. Selain itu, work engagement yang tinggi juga berkontribusi 
positif terhadap peningkatan kinerja SDM. Kompetensi digital ditemukan memoderasi pengaruh 
ethical leadership terhadap kinerja SDM, sehingga meningkatkan implementasi ethical 
leadership dan work engagement akan memperkuat kinerja SDM dalam organisasi ini. 
Kata Kunci: Ethical Leadership; Work Engagement; Kinerja SDM; Kompetensi Digital. 
 

Abstract 
This study aims to examine a performance enhancement model through work engagement, ethical 
leadership, and digital competence at the Office of Customs and Excise Type A Madya Pabean in 
Semarang. The research population includes all human resources (HR) at the office, consisting of 
203 civil servants and non-civil servants. The sampling technique used was the census method. 
Primary data was collected through questionnaires with a Likert scale of 1 to 5 and analyzed using 
Partial Least Square (PLS) method. The research findings indicate that the better the 
implementation of ethical leadership, the higher the HR performance and employee work 
engagement. Additionally, high work engagement positively contributes to HR performance 
improvement. Digital competence was found to moderate the influence of ethical leadership on HR 
performance, indicating that enhancing the implementation of ethical leadership and work 
engagement will strengthen HR performance within this organization. 
Keywords: Ethical Leadership; Work Engagement; HR Performance; Digital Competence. 
 
PENDAHULUAN 

Efektivitas operasional organisasi sangat tergantung pada kualitas manajemen 
internalnya (Bakirova Oynura 2022). Faktor yang paling krusial dalam manajemen 
adalah kualitas sumber daya manusia (SDM) sebagai fondasi organisasinya (Wardayati 
2019). SDM yang berkualitas mampu merancang, melaksanakan, dan mengawasi tugas 
organisasi dengan baik, berkontribusi pada kinerja organisasi yang optimal (Dutch 
2013). Demikian pula dengan KPPBC Tipe Madya Pabean A Semarang yang 
menggantungkan pencapaian visi misi dan tujuan organisasinya pada kualitas SDM 
yang dimilikinya. 

Kinerja SDM mencapai puncaknya ketika kompetensi mereka sesuai dengan tugas 
yang diemban, dan mereka merasa terhubung dengan visi dan misi organisasi (Vrchota 
et al. 2020). Kemampuan SDM yang solid mencakup pengetahuan, keterampilan, nilai-
nilai, dan sikap yang tercermin dalam eksekusi tugas profesional (Hertati 2015). 
Kompetensi ini, sebagai ciri khas individu, menentukan kualitas kinerja mereka dalam 
situasi kerja tertentu. 

Pada KPPBC Tipe Madya Pabean A Semarang keahlian profesional sangat 
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diperlukan, dimana merupakan kepanjangan tangan dari kementrian Keuangan untuk 
emlayani kepabeanan. Kementerian Keuangan mengemban nilai-nilai yang mendasari 
setiap tindakan dan keputusan yang diambil. Integritas menjadi fondasi utama, di mana 
setiap individu diharapkan bertindak sesuai dengan kode etik dan prinsip moral yang 
kuat. Profesionalisme menjadi landasan, yang menuntut kinerja yang tuntas dan akurat 
berdasarkan kompetensi terbaik, dilakukan dengan tanggung jawab dan komitmen 
yang tinggi. Sinergi dijunjung tinggi, dengan membangun hubungan kerjasama internal 
yang produktif dan kemitraan yang harmonis dengan para pemangku kepentingan, 
untuk menciptakan karya yang bermanfaat dan berkualitas. Layanan menjadi fokus 
utama, di mana setiap layanan diberikan dengan sepenuh hati, transparan, cepat, 
akurat, dan aman, untuk memenuhi kepuasan pemangku kepentingan. Terakhir, 
kesempurnaan menjadi prinsip yang dipegang teguh, dengan senantiasa melakukan 
upaya perbaikan di segala bidang, untuk menjadi dan memberikan yang terbaik. 

Selain itu, kepemimpinan juga berperan penting dalam mendukung kesuksesan 
organisasi (Bouckencooghe, 2015). Kepemimpinan etis, khususnya, memiliki dampak 
yang signifikan pada kinerja karyawan (Adawiyah, Oki Baliartati, and Fadhil Fauzan 
2023). Kepemimpinan Etis adalah pendekatan di mana seorang pemimpin mengelola 
organisasi sesuai dengan standar moral dan norma yang ditetapkan (Wijaya 2023). 
Pemimpin tersebut bersikap tegas dalam menegakkan prinsip-prinsip etika dan 
memberikan regulasi yang jelas terhadap perilaku etis bagi para pengikutnya (Kamilah 
et al. 2023). Dengan demikian, dalam pengambilan keputusan dan pembuatan proses 
observasi, pemimpin tersebut memberikan contoh yang konsisten dan memberikan 
pedoman yang konsisten pula kepada para pengikutnya. 

Dalam tengah krisis global yang masih terasa hingga saat ini, penting bagi para 
eksekutif tingkat atas di berbagai perusahaan untuk memberikan perhatian yang serius 
terhadap work engagement (Noviaristanti 2022). Banyak pihak berpendapat bahwa 
work engagement harus menjadi fokus utama bagi eksekutif di bidang SDM maupun 
eksekutif puncak agar perusahaan dapat bertahan dari dampak krisis yang sedang 
terjadi (Bakker 2022). Pendapat ini juga didukung oleh beberapa studi yang 
menunjukkan hubungan positif antara tingkat work engagement yang tinggi dengan 
pencapaian target perusahaan (Rabiul et al. 2023). Selain itu, faktor lain yang memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja SDM adalah teknologi informasi (TI), sebuah 
teknologi yang digunakan untuk memproses dan mengolah data guna menghasilkan 
informasi yang berkualitas (Viete and Erdsiek 2020). Di era digital saat ini, kompetensi 
digital menjadi sangat penting untuk bertahan, karena tidak hanya tentang kemampuan 
mengoperasikan teknologi, tetapi juga tentang kemampuan mengoptimalkan 
penggunaannya secara positif untuk diri sendiri maupun orang lain (Ashari, Heidari, 
and Parvaresh 2014). TI menjadi alat yang sangat penting bagi organisasi dalam 
menjalankan berbagai kegiatan operasional. Oleh karena itu, organisasi perlu 
memperhatikan secara serius penggunaan  TI  ini,  termasuk  dalam  meningkatkan  
pemanfaatan  TI  dalam menjalankan tugas-tugasnya. 

Kinerja SDM yang menjalankan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya sangat 
menentukan kelangsungan hidup organisasi. Fenomena yang terjadi menunjukkan 
bahwa kebutuhan akan penggunaan TI yang semakin kompleks menuntut agar seluruh 
SDM di KPPBC Tipe Madya Pabean A Semarang memiliki kemampuan yang memadai 
dalam menguasai TI. Namun, kenyataannya adalah bahwa SDM di KPPBC Tipe Madya 
Pabean A Semarang masih kurang dalam penguasaan TI, yang mengakibatkan banyak 
pelaporan dan penyusunan hasil audit terhambat. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, peningkatan kompetensi karyawan, 
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terutama dalam pengembangan kemampuan kerja, kecepatan pelayanan, dan keuletan 
dalam bekerja, menjadi sangat penting. Namun, masih ditemukan bahwa banyak 
pegawai belum mampu memberikan pelayanan yang memuaskan sesuai dengan 
tuntutan kinerja. Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, peningkatan kinerja KPPBC 
Tipe Madya Pabean A Semarang diharapkan dapat dicapai melalui peningkatan 
kompetensi digital, peningkatan keterlibatan karyawan, dan penerapan kepemimpinan 
etis dalam semua tingkatan organisasi. 

Hasil penelitian terdahulu masih menyisakan kontroversi hasil terkait peran 
employee engagement terhadap kinerja SDM. Meskipun (Sucahyowati, Hendrawan, and 
Nusantara 2020) menyatakan bahwa keterlibatan karyawan dapat meningkatkan 
kinerja, hasil penelitian yang dilakukan oleh (Adawiyah et al. 2023) menunjukkan 
bahwa keterlibatan karyawan tidak memiliki dampak pada peningkatan kinerja. Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini, selain melihat pengaruh ethical leadership dan work 
engagement terhadap kinerja SDM, juga ditambahkan variabel lain, yaitu teknologi 
informasi dan kompetensi profesional. Permasalahan penelitian ini adalah "bagaimana 
model peningkatan kinerja melalui work engagement, ethical leadership, dan 
kompetensi digital pada KPPBC Tipe Madya Pabean A Semarang?" 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
penjelasan (explanatory research). Metode ini menyoroti pengaruh antar variabel-
variabel utama yang diteliti, yaitu kepemimpinan etis, keterlibatan kerja, kompetensi 
digital, dan kinerja sumber daya manusia (SDM). Populasi penelitian mencakup seluruh 
pegawai di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean A 
Semarang, yang berjumlah 203 orang. Pengambilan sampel dilakukan secara sensus, 
sehingga seluruh populasi menjadi responden penelitian. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. 
Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert 1-5, yang 
menilai variabel-variabel penelitian berdasarkan indikator yang telah ditentukan. Data 
sekunder berupa referensi teoritis yang mendukung analisis, diambil dari sumber-
sumber literatur terpercaya. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 
kuesioner untuk variabel kepemimpinan etis, keterlibatan kerja, kompetensi digital, dan 
kinerja SDM. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Square (PLS) untuk 
menguji hipotesis penelitian. PLS dipilih karena dapat mengakomodasi model dengan 
jumlah sampel kecil dan berbagai jenis data. Analisis ini mencakup evaluasi model 
pengukuran (outer model) untuk validitas dan reliabilitas indikator, serta evaluasi 
model struktural (inner model) untuk hubungan antar variabel laten. Uji validitas 
dilakukan melalui convergent validity, discriminant validity, dan composite reliability, 
sedangkan uji hipotesis menggunakan statistik t untuk mengukur signifikansi hubungan 
antar variabel. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memahami bagaimana variabel independen, 
seperti kepemimpinan etis dan kompetensi digital, memengaruhi keterlibatan kerja dan 
kinerja SDM. Selain itu, variabel kompetensi digital diuji sebagai moderasi dalam 
hubungan antara kepemimpinan etis dan kinerja SDM untuk mengetahui kontribusinya 
dalam memperkuat pengaruh tersebut. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini membuktikan bahwa kepemimpinan etis memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja sumber daya manusia (SDM). Berdasarkan analisis data, 
indikator integritas mencatatkan nilai tertinggi dalam variabel ini. Integritas menjadi 
landasan penting dalam menciptakan kepercayaan antara pemimpin dan pegawai, yang 
pada akhirnya berkontribusi pada pencapaian kinerja yang optimal. 

Selain integritas, indikator seperti kerendahan hati, empati, keadilan, dan 
pemberdayaan juga memiliki pengaruh yang signifikan. Namun, empati memiliki nilai 
terendah dibandingkan indikator lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa perhatian 
pemimpin terhadap kebutuhan emosional dan masukan pegawai masih perlu 
ditingkatkan. 

Variabel keterlibatan kerja (work engagement) juga menunjukkan kontribusi yang 
signifikan terhadap kinerja SDM. Indikator vigor atau semangat kerja mendapatkan nilai 
tertinggi, yang mencerminkan antusiasme dan energi tinggi pegawai dalam 
melaksanakan tugas sehari-hari. Hal ini menciptakan suasana kerja yang produktif. 

Meskipun demikian, dedikasi sebagai salah satu indikator keterlibatan kerja 
memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan vigor. Dedikasi yang rendah 
mencerminkan bahwa tidak semua pegawai merasa terhubung secara emosional dengan 
organisasi atau memiliki komitmen kuat terhadap pekerjaannya. 

Kompetensi digital ditemukan sebagai salah satu variabel moderasi yang penting 
dalam hubungan antara kepemimpinan etis dan kinerja SDM. Kompetensi berbasis 
digital mencatatkan nilai tertinggi, menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai 
memiliki pemahaman yang baik terhadap teknologi digital. 

Namun, keterampilan teknis dalam pengoperasian perangkat digital mencatatkan 
nilai yang lebih rendah dibandingkan indikator kompetensi digital lainnya. Hal ini 
menandakan perlunya pelatihan tambahan untuk meningkatkan penguasaan teknologi, 
terutama dalam menjalankan tugas-tugas yang kompleks. 

Kinerja SDM secara keseluruhan dalam penelitian ini tergolong baik. Indikator 
ketepatan waktu menunjukkan nilai tertinggi, mencerminkan bahwa pegawai memiliki 
kemampuan manajemen waktu yang baik dan disiplin tinggi dalam menyelesaikan tugas 
tepat waktu. 

Indikator kualitas kerja memiliki nilai terendah dalam variabel kinerja SDM. Ini 
menunjukkan adanya kelemahan dalam hasil kerja, seperti kurangnya perhatian 
terhadap detail dan akurasi. Untuk itu, organisasi perlu meningkatkan pengawasan dan 
memberikan pelatihan untuk memastikan standar kualitas pekerjaan dapat terpenuhi. 

Validitas model penelitian menunjukkan hasil yang sangat baik. Semua indikator 
memiliki nilai outer loading di atas 0,7, yang menandakan bahwa indikator-indikator 
tersebut mampu merepresentasikan variabel laten masing-masing secara valid. 

Pengujian validitas konvergen menunjukkan bahwa indikator-indikator variabel 
memiliki kontribusi yang kuat dalam membentuk variabel laten. Ini memastikan bahwa 
setiap indikator dapat menjelaskan variabel yang diwakilinya dengan baik. 

Validitas diskriminan menunjukkan bahwa setiap variabel dalam model memiliki 
karakteristik yang berbeda satu sama lain. Ini memastikan bahwa hubungan antar 
variabel dalam penelitian ini dapat dijelaskan secara independen tanpa adanya tumpang 
tindih. 

Hasil reliabilitas menunjukkan konsistensi internal yang tinggi pada semua 
variabel penelitian. Nilai composite reliability dan Cronbach’s Alpha berada di atas 
ambang batas yang direkomendasikan, yang menunjukkan bahwa instrumen yang 
digunakan memiliki keandalan yang tinggi. 
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Kompetensi digital sebagai variabel moderasi menunjukkan perannya dalam 
memperkuat hubungan antara kepemimpinan etis dan kinerja SDM. Pegawai dengan 
kompetensi digital yang tinggi mampu memanfaatkan teknologi untuk mendukung 
implementasi kepemimpinan etis dalam pekerjaan sehari-hari. 

Teknologi menjadi elemen penting dalam meningkatkan kinerja SDM, terutama di 
era digital. Pegawai yang memiliki kompetensi digital yang baik mampu menyelesaikan 
tugas dengan lebih efisien dan menghasilkan output yang lebih berkualitas. 

Keterlibatan kerja (work engagement) terbukti memiliki peran penting dalam 
meningkatkan kinerja SDM. Pegawai yang memiliki tingkat keterlibatan kerja yang tinggi 
cenderung bekerja dengan semangat dan energi yang besar, sehingga hasil kerja mereka 
lebih optimal. 

Namun, indikator dedikasi menunjukkan bahwa tidak semua pegawai memiliki 
keterikatan emosional yang kuat dengan organisasi. Organisasi perlu mengembangkan 
strategi motivasi dan penghargaan untuk meningkatkan dedikasi pegawai terhadap 
pekerjaan mereka. 

Pelatihan teknologi menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kompetensi 
digital pegawai. Dengan memberikan pelatihan yang tepat, pegawai dapat 
memanfaatkan teknologi dengan lebih baik untuk mendukung pekerjaan mereka. 

Hasil penelitian ini memberikan panduan praktis bagi organisasi untuk 
meningkatkan manajemen SDM. Dengan berfokus pada penguatan nilai-nilai etis, 
peningkatan keterlibatan kerja, dan pengembangan kompetensi digital, organisasi dapat 
mencapai kinerja yang lebih baik. 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi teoritis dalam literatur tentang 
hubungan antara kepemimpinan etis, keterlibatan kerja, kompetensi digital, dan kinerja 
SDM. Temuan ini menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam pengelolaan SDM 
untuk mencapai hasil yang optimal. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan etis berperan signifikan dalam 
meningkatkan kinerja sumber daya manusia (SDM). Pemimpin yang memiliki nilai-nilai 
etis, seperti integritas, keadilan, dan empati, menciptakan lingkungan kerja yang 
mendukung, meningkatkan kepercayaan, serta mendorong karyawan untuk mencapai 
kinerja yang optimal. Implementasi nilai-nilai etis oleh pemimpin terbukti berkontribusi 
positif terhadap keterlibatan kerja dan kinerja SDM. 

Selain itu, keterlibatan kerja menjadi faktor penting dalam meningkatkan 
produktivitas SDM. Pegawai yang memiliki semangat (vigor), dedikasi, dan penyerapan 
dalam pekerjaan cenderung lebih termotivasi untuk mencapai target organisasi. 
Temuan ini memperkuat pentingnya program dan strategi organisasi untuk 
meningkatkan keterikatan emosional karyawan terhadap pekerjaannya. 

Kompetensi digital, sebagai moderasi dalam penelitian ini, terbukti memperkuat 
hubungan antara kepemimpinan etis dan kinerja SDM. Pegawai dengan pemahaman 
teknologi digital yang baik lebih mampu memanfaatkan teknologi dalam mendukung 
tugas mereka, meningkatkan efisiensi, dan memastikan kualitas kerja. Namun, 
peningkatan keterampilan teknis dalam pengoperasian teknologi masih diperlukan 
untuk mengatasi beberapa kekurangan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengembangan kinerja SDM 
membutuhkan integrasi antara kepemimpinan etis, keterlibatan kerja, dan kompetensi 
digital. Ketiga elemen ini saling berinteraksi untuk menciptakan hasil yang optimal. 
Organisasi yang berfokus pada penguatan kepemimpinan etis, keterlibatan kerja, dan 
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kompetensi digital dapat meningkatkan daya saing mereka di era transformasi digital. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan wawasan penting bagi 

pengelolaan SDM di organisasi, khususnya dalam konteks digital. Dengan mengadopsi 
strategi yang berorientasi pada etika, keterlibatan, dan teknologi, organisasi dapat 
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk mencapai tujuan jangka panjang 
mereka. 
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